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ABSTRAK

Kemampuan public speaking merupakan keterampilan esensial bagi calon guru di era pendidikan abad
ke-21. Penelitian ini bertujuan mengkaji urgensi dan strategi integrasi keterampilan tersebut dalam
kurikulum pendidikan guru. Dengan pendekatan kualitatif dan studi pustaka, data diperoleh dari
berbagai sumber literatur. Hasil kajian menunjukkan bahwa public speaking penting dalam
penyampaian materi dan membangun hubungan pedagogis. Integrasi dapat dilakukan melalui mata
kuliah khusus, micro teaching, dan komunitas praktik. LPTK disarankan mengembangkan pelatihan
komunikasi secara sistematis untuk meningkatkan kompetensi calon guru.

Kata Kunci: Public Speaking, Kompetensi Komunikatif, Pendidikan Guru.

ABSTRACT

Public speaking skills are essential skills for prospective teachers in the 21st century education era.
This research aims to examine the urgency and strategies for integrating these skills in the teacher
education curriculum. With a qualitative approach and literature study, data is obtained from various
literature sources. The results of the study show that public speaking is important in delivering
material and building pedagogical relationships. Integration can be done through specialized
courses, micro teaching, and community of practice. LPTK is recommended to develop
communication training systematically to improve the competence of prospective teachers.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berkomunikasi merupakan salah satu kompetensi esensial yang harus
dimiliki oleh seorang pendidik. Di era pendidikan abad ke-21, peran guru tidak lagi terbatas
pada penyampai informasi, melainkan juga sebagai fasilitator, motivator, dan komunikator
yang mampu mengelola interaksi dalam proses belajar-mengajar secara efektif(Abdurahman
et al., 2024). Oleh karena itu, penting bagi calon guru untuk menguasai keterampilan
komunikasi, salah satunya adalah public speaking.Public speaking atau berbicara di depan
umum tidak hanya berkaitan dengan kemampuan menyampaikan informasi, tetapi juga
mencakup aspek penguasaan emosi, kejelasan artikulasi, penyusunan pesan yang sistematis,
serta kemampuan menjalin koneksi dengan audiens(Kusumah et al., 2025). Dalam konteks
pendidikan, keterampilan ini sangat krusial karena guru harus mampu menjelaskan materi
pelajaran, memberikan motivasi, hingga menangani situasi kelas yang dinamis.

Kurikulum pendidikan guru saat ini masih lebih menitikberatkan pada penguasaan
materi pedagogik dan konten akademik, sementara aspek soft skills, termasuk komunikasi,
belum menjadi prioritas utama. Padahal, hasil berbagai studi menunjukkan bahwa kegagalan
guru dalam menyampaikan materi sering kali disebabkan oleh lemahnya keterampilan
komunikasi, bukan semata kekurangan pengetahuan akademik. Integrasi public speaking
dalam kurikulum pendidikan guru menjadi kebutuhan mendesak untuk menjawab tantangan
dunia pendidikan yang terus berkembang(Zubaidah, 2016). Pembelajaran berbasis
kompetensi menuntut adanya pengembangan keterampilan komunikasi secara eksplisit,
sehingga lulusan program pendidikan guru siap menghadapi situasi nyata di lapangan.

Di sisi lain, perkembangan teknologi dan media komunikasi menuntut guru untuk
mampu menyampaikan pesan secara efektif tidak hanya dalam pertemuan tatap muka, tetapi
juga melalui platform digital. Kecakapan public speaking yang dikembangkan sejak masa
pendidikan akan menjadi bekal penting bagi guru untuk tampil percaya diri dan profesional
di berbagai situasi.Pentingnya integrasi public speaking juga diperkuat oleh meningkatnya
perhatian terhadap pentingnya komunikasi dalam berbagai standar nasional dan
internasional mengenai kompetensi guru(Salirawati, 2018). Misalnya, Permendikbud No. 16
Tahun 2007 menyebutkan bahwa kompetensi kepribadian dan sosial guru mencakup
kemampuan berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun(Departemen Pendidikan
Nasional, 2007).

Meskipun telah ada upaya pelatihan komunikasi dalam bentuk workshop atau seminar,
pendekatan tersebut bersifat parsial dan tidak terintegrasi secara sistematis dalam kurikulum.
Hal ini menyebabkan efek jangka panjang dari pelatihan public speaking tidak optimal.
Dengan mengintegrasikan public speaking dalam kurikulum inti pendidikan guru,
mahasiswa pendidikan dapat memperoleh pelatihan yang berkesinambungan dan
kontekstual. Mereka tidak hanya belajar teori komunikasi, tetapi juga mempraktikkannya
dalam situasi nyata seperti micro teaching, peer teaching, dan presentasi kelas(Guntur et al.,
2023).

Selain itu, penguasaan public speaking juga berkontribusi terhadap peningkatan
kepercayaan diri, kemampuan berpikir kritis, dan kreativitas guru dalam menyampaikan
materi. Hal ini tentunya berdampak positif pada kualitas pembelajaran yang diberikan
kepada peserta didik. Melalui penelitian ini, penulis bertujuan untuk menggali konsep,
urgensi, dan strategi integrasi public speaking dalam kurikulum pendidikan guru.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi pustaka (library
research). Metode ini dipilih karena fokus penelitian adalah kajian konseptual dan teoritis
mengenai pentingnya public speaking dalam pendidikan guru(Assyakurrohim et al., 2022).
Data diperoleh dari berbagai sumber literatur, baik berupa buku, jurnal ilmiah, artikel,
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maupun dokumen resmi terkait kurikulum pendidikan guru dan keterampilan komunikasi.
Analisis dilakukan secara deskriptif-kualitatif, yaitu dengan mengkaji isi literatur,
mengidentifikasi tema-tema utama, serta menginterpretasikan hubungan antara konsep-
konsep yang ditemukan(Purnasari, 2021). Fokus utama adalah pada bagaimana keterampilan
public speaking dapat diintegrasikan secara sistematis dalam kurikulum pendidikan guru.

Langkah-langkah penelitian meliputi: (1) identifikasi dan seleksi sumber literatur
relevan; (2) kategorisasi informasi berdasarkan tema: kurikulum, kompetensi guru, public
speaking, dan pedagogi; (3) analisis isi dan sintesis pemikiran; dan (4) penyusunan temuan
dan pembahasan.Sumber-sumber yang digunakan mencakup literatur klasik dan terbaru,
dengan prioritas pada referensi yang terbit dalam tiga tahun terakhir untuk memastikan
relevansi dan kebaruan informasi. Selain itu, dokumen kebijakan pendidikan nasional juga
dianalisis untuk memahami konteks normatif integrasi keterampilan komunikasi dalam
pendidikan guru.

Validitas kajian diperoleh melalui triangulasi sumber, yaitu dengan membandingkan
hasil analisis dari berbagai referensi yang berbeda untuk memastikan konsistensi dan
kedalaman pemahaman terhadap isu yang dikaji. Metode ini memungkinkan penulis untuk
mengeksplorasi perspektif teoritis dan praktis secara komprehensif, serta memberikan
rekomendasi strategis bagi perancang kurikulum pendidikan guru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari kajian pustaka menunjukkan bahwa keterampilan public speaking
merupakan fondasi utama dalam membentuk kompetensi komunikatif guru yang
profesional. Kompetensi ini tidak hanya berfungsi dalam penyampaian materi pembelajaran,
melainkan juga dalam menciptakan iklim pembelajaran yang dialogis, terbuka, dan
partisipatif. Studi oleh (Ahmad & Purnomo, 2022) menemukan bahwa lebih dari 60% siswa
menyatakan merasa lebih termotivasi dan aktif dalam pembelajaran apabila guru mereka
memiliki gaya komunikasi yang menarik dan jelas.

Kajian yang dilakukan oleh (Hidayat, 2021) menunjukkan bahwa public speaking
mendukung guru dalam membangun otoritas dan kepercayaan di dalam kelas. Guru yang
memiliki kemampuan bicara yang baik cenderung lebih dihormati oleh siswa dan dianggap
lebih kompeten. Hal ini sejalan dengan temuan (Setyawan, 2023) yang menekankan
pentingnya keterampilan berbicara di hadapan publik untuk membangun kredibilitas guru di
tengah tuntutan era pendidikan digital dan kompetitif. Dalam praktiknya, pelatihan public
speaking yang dilakukan secara berkelanjutan dapat meningkatkan kepercayaan diri,
kemampuan mengatur alur penyampaian pesan, serta keterampilan improvisasi yang
dibutuhkan dalam menjawab pertanyaan siswa secara spontan. (Lestari, 2022) dalam
penelitiannya mengungkap bahwa mahasiswa pendidikan yang mengikuti program pelatihan
public speaking selama satu semester mengalami peningkatan kemampuan komunikasi
interpersonal sebesar 35% dibandingkan kelompok kontrol.

Beberapa model kurikulum pendidikan guru di luar negeri juga menunjukkan
kecenderungan untuk mengintegrasikan keterampilan komunikasi ke dalam struktur
kurikulum inti. Misalnya, pada program Initial Teacher Education di Finlandia dan
Australia, mahasiswa diwajibkan mengikuti mata kuliah “Effective Oral Communication”
atau “Classroom Communication Skills” sejak tahun pertama perkuliahan (Brown, 2021).
Hal ini menjadi indikator penting bahwa public speaking tidak hanya dianggap sebagai
keterampilan tambahan, tetapi bagian integral dari formasi guru.

Sementara itu, dalam konteks nasional, meskipun Permendikbud No. 16 Tahun 2007
telah menyebutkan bahwa guru harus memiliki kompetensi sosial dan komunikasi efektif,
implementasi dalam kurikulum LPTK (Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan) masih
terbatas(dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2007). Studi oleh (Nurhadi, 2021) mengkritik
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bahwa sebagian besar program pendidikan guru di Indonesia masih berfokus pada transfer
pengetahuan akademik dan belum menyentuh pengembangan keterampilan komunikasi
secara sistemik.

Kajian literatur juga menekankan bahwa keberhasilan guru dalam komunikasi kelas
sangat dipengaruhi oleh kepekaan terhadap konteks sosial dan budaya siswa. Dalam konteks
ini, keterampilan public speaking yang dikembangkan harus mencakup dimensi empati,
adaptasi bahasa, serta keterampilan mendengar aktif. Hal ini ditegaskan oleh penelitian
(Rahmawati, 2022), yang menunjukkan bahwa siswa lebih responsif terhadap guru yang
mampu menyampaikan materi dengan gaya komunikasi yang inklusif dan personal.

Di era digital, integrasi public speaking menjadi semakin relevan. Guru diharuskan
mampu menyampaikan materi melalui video pembelajaran, aplikasi konferensi daring, dan
berbagai media sosial pendidikan. Kajian oleh (Riyana, 2022) menyarankan bahwa
kemampuan public speaking berbasis teknologi harus menjadi bagian dari pelatihan calon
guru agar mereka mampu membangun presence di dunia digital, bukan hanya di ruang kelas
fisik.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa integrasi public speaking
dalam kurikulum pendidikan guru memiliki dasar yang kuat, baik dari sisi teoritis maupun
empiris. Implementasi dapat dilakukan melalui penambahan mata kuliah khusus, integrasi
dalam kegiatan micro teaching, serta pembentukan komunitas praktik seperti klub debat atau
forum presentasi. Dengan mempertimbangkan berbagai kajian terdahulu, strategi integrasi
tersebut akan memberi manfaat nyata, antara lain: peningkatan kepercayaan diri mahasiswa,
kemampuan menyampaikan gagasan secara runtut, penguasaan kelas, serta pembentukan
karakter komunikatif yang merupakan ciri guru profesional abad ke-21.

KESIMPULAN

Integrasi keterampilan public speaking dalam kurikulum pendidikan guru merupakan
langkah strategis untuk meningkatkan kompetensi komunikatif calon pendidik di era abad
ke-21. Public speaking tidak hanya mendukung kemampuan guru dalam menyampaikan
materi secara efektif, tetapi juga memperkuat kepercayaan diri, kemampuan membangun
relasi dengan peserta didik, serta penguasaan terhadap dinamika kelas yang kompleks.

Penelitian ini menegaskan bahwa kurikulum pendidikan guru saat ini masih kurang
memberi perhatian pada pengembangan soft skills, termasuk komunikasi lisan. Oleh karena
itu, integrasi public speaking harus dilakukan secara sistematis melalui penambahan mata
kuliah khusus, praktik pembelajaran seperti micro teaching dan presentasi, serta pelatihan
berbasis proyek. Dengan pendekatan ini, lulusan program pendidikan guru diharapkan
mampu menjawab tuntutan profesionalisme dan mampu menjadi komunikator yang efektif,
empatik, dan reflektif, baik dalam konteks luring maupun daring.
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